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ABSTRAK
Keberadaan fitur read receipts menimbulkan ketidaknyamanan bagi sebagian pengguna. Penelitian ini
menguji keberadaan peran faktor alpha dalam kepribadian big five (neuroticism, agreeableness, dan
conscientiousness); tipe kedekatan hubungan dengan lawan bicara; dan environmental demands
dalam memprediksi sikap emerging adults atas fitur read receipts pada penerima pesan. Responden
survei ini (N = 210) berusia 18–25 tahun, bertempat tinggal di Indonesia, dan merupakan pengguna
aplikasi pesan singkat. Dilakukan analisis korelasi penuh dan regresi linier berganda hierarkis.
Ditemukan keberadaan peran faktor alpha dalam memprediksi sikap emerging adults atas read
receipts pada penerima pesan, hanya jika kedekatan hubungan tidak diperhitungkan dalam analisis;
kedekatan hubungan dengan lawan bicara memainkan peran yang sangat besar dalam memprediksi
sikap; dan tidak ditemukan keberadaan peran environmental demands dalam memprediksi sikap.
Penelitian selanjutnya dapat mencoba melihat peran mediasi dampak emosional dan perilaku dari
fitur read receipts terhadap sikap atas fitur read receipts dan mengontrol distraksi yang ditimbulkan
dari fitur read receipts, jenis pekerjaan, dan tingkat media multitasking. Pengembang aplikasi pesan
singkat dapat mengembangkan pengaturan fitur read receipts agar dapat diaktivasi pada lawan bicara
tertentu saja.

Kata kunci: environmental demands, emerging adults, faktor alpha, kedekatan hubungan, kepribadian
big five, read receipts, sikap

ABSTRACT
The presence of read receipts feature creates inconvenience for some users. This research examines
the role of alpha-factor in big five personality; relationship closeness type with conversation partner;
and environmental demands in predicting the attitudes of emerging adults towards the read receipts
feature on message recipients. Respondents of this survey study was (N = 210) aged 18–25 years,
residing in Indonesia, and are users of short message applications. Full correlation analysis and
hierarchical multiple linear regression were performed. There was a role of alpha-factor in predicting
the attitude of emerging adults towards read receipts in message recipients, only if relationship
closeness was not taken into account in the analysis; relationship closeness plays the biggest role in
predicting attitudes; and no role of environmental demands was found in predicting attitudes. Future
research can try to see the mediating role of emotional and behavioral impact of the read receipts
feature and controlling the distractions caused by the read receipts feature, type of work, and media

http://e-journal.unair.ac.id/index.php/BRPKM


Peran Faktor Internal & Eksternal terhadap Sikap atas Read Receipts 2

multitasking level. Application developers may consider to develop settings, hence the read receipts
feature can only be activated in certain conversations.

Keywords: alpha-factor, attitudes, big five personality, environmental demands, emerging adults, read
receipts, relationship closeness
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PENDAHULUAN

Pada tahun 2021, 79,3% penduduk Indonesia merupakan pengguna Mobile Instant Messaging
(MIM) (Ceci, 2021). Aplikasi MIM terpopuler hingga Januari 2022, berdasarkan jumlah pengguna aktif
bulanan secara global adalah WhatsApp, dengan 2 miliar pengguna (Dixon, 2022). Sebanyak 31%
pengguna WhatsApp di Amerika Serikat berusia 18–34 tahun (Ceci, 2022). Sedangkan di Finlandia,
pengguna MIM untuk usia 16–24 tahun mencapai 94% (Clausnitzer, 2021). Di Indonesia, 30,7% dari
pengguna media sosial berada pada rentang usia 18 hingga 24 tahun (Nurhayati-Wolff, 2021). Angka
tersebut merupakan angka kedua terbanyak setelah populasi usia 25 hingga 34 tahun, yaitu 34,1%
(Nurhayati-Wolff, 2021).

WhatsApp sebagai salah satu aplikasi MIM memiliki sebuah fitur–”Laporan Baca” atau “Read
Receipts”. Read receipts adalah isyarat atau indikator untuk memantau pengiriman pesan ke penerima
yang dituju (Alhddad, 2015). Pengguna MIM yang mengaktivasi fitur read receipts mencapai 80%, dan
sebanyak kurang lebih 80% dari mereka mengetahui cara mematikan fitur tersebut (Blabst &
Diefenbach, 2017). Ditulis oleh Alhddad (2015), ada tiga tingkat read receipts yang menunjukkan
status pesan. Misalnya, di aplikasi WhatsApp, satu tanda centang abu-abu berarti pesan berhasil
dikirim, dua tanda centang abu-abu berarti pesan berhasil dikirim ke ponsel penerima, dan dua tanda
centang biru berarti penerima telah membaca pesan. Aplikasi MIM lainnya menggunakan konsep
status pesan yang sama tetapi dalam bentuk indikator lain, seperti huruf atau kata. Read receipts di
beberapa aplikasi mencakup waktu dan tanggal pengiriman dan pembacaan pesan.

Di kehidupan sehari-hari, aktivasi fitur read receipts menimbulkan persoalan sosial. Ada
pendapat yang mengatakan bahwa mematikan fitur read receipts dianggap tidak sopan, licik, dan
mengindikasikan ketidakjujuran dalam berkomunikasi. Dilansir Suara.com (15/06/2020), tokoh
agama Aa Gym berpendapat bahwa mendeaktivasi fitur centang biru (read receipts) berakibat pada
tidak adanya pertanda bahwa pesan telah dikonfirmasi ataupun belum. Hal tersebut senada dengan
simpulan dari Wenerda (2020), deaktivasi fitur read receipts akan mengurangi efektivitas proses
komunikasi, karena terdapat proses penundaan oleh lawan bicara yang tidak kunjung memberi
balasan.

Aa Gym juga menyarankan untuk mengucapkan maaf apabila sudah membaca pesan namun
belum bisa membalas. Selain Aa Gym, tokoh agama Ustaz Basri Suwarno juga berpendapat bahwa
mematikan centang biru (read receipts) adalah perilaku tercela dan terlarang (Suara.com, 2020).
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Gambar 1. Persoalan Sosial Penggunaan Centang Biru pada Mobile Instant Messaging WhatsApp.
Sumber:

ttps://twitter.com/AREAJULID/status/1478049882841616385?s=20&t=KgIeDKDKr0PcEUpAEIC0PA

Fitri & Pangestu (2022) menyimpulkan bahwa secara syariat, hukum mendeaktivasi fitur read
receipts adalah subjektif–tergantung pada cara pengguna memanfaatkannya–pada hal baik atau buruk.
Dari salah seorang narasumber Fitri & Pangestu (2022), yaitu Ustadz Shofiyurrokhim, S.Pd.I., hukum
mendeaktivasi fitur read receipts adalah boleh, namun akan menjadi haram jika berakibat menyakiti
orang lain. Salah satu sumber lainnya, yaitu K.H. Abdul Wahib, menyatakan bahwa hukumnya adalah
makruh–mengarah kepada haram. Hal tersebut dikarenakan adanya unsur kesengajaan untuk
berbohong pada orang yang mengirimkan pesan pada orang tersebut, menyakiti lawan bicara, dan
terdapat unsur penghindaran dari tanggung jawab.

Dilansir wolipop (09/01/2022), pakar komunikasi dari Universitas Pelita Harapan, Dr. Emrus
Sihombing, menyatakan bahwa saat berkomunikasi lewat WhatsApp, berarti terdapat
niat/kepentingan yang hendak disampaikan pada penerima pesan. Sehingga, akan lebih ideal untuk
menggunakan centang biru serta menjawab/membalas pesan, karena fungsi memiliki handphone
adalah untuk berinteraksi dengan orang lain.

Di sisi lain, Dr. Emrus menyampaikan bahwa handphone merupakan sesuatu yang bersifat
privasi/kepentingan pribadi, sehingga mendeaktivasi centang biru & tidak menjawab pesan
merupakan hak setiap pengguna WhatsApp. Bahkan, perilaku tersebut juga dianggap etis & baik untuk
diri pengguna, karena bisa jadi pesan tersebut adalah gangguan, ancaman, penipuan, atau tidak sesuai
etika. Sehingga, pesan tersebut tidak perlu dijawab karena hanya akan menghabiskan energi pengguna.
Penilaian etis atau tidak terkait deaktivasi centang biru pada WhatsApp, bergantung pada perspektif
masing-masing orang.

Masih dari sudut pandang ilmu komunikasi, beberapa alasan seseorang mendeaktivasi fitur
read receipts adalah adanya perbedaan proses dan pengelolaan dalam penerimaan informasi, yang
dikombinasikan dengan kemampuan negosiasi serta agensi dari pengirim dan penerima agar dapat
memposisikan diri dalam proses-proses komunikasi (Wenerda, 2020).

Secara psikologis, Lynden & Rasmussen (2017) mengemukakan bahwa read receipts
berhubungan dengan dampak emosional seperti perasaan cemas. Riset oleh Blabst & Diefenbach
(2017) menunjukkan, 42% orang cenderung setuju dengan item “akan lebih rileks tanpa read receipts.”
Vorderer, dkk. (2016) mengungkapkan bahwa 85% peserta mengonfirmasi bahwa respons mereka
akan lebih cepat dengan read receipts yang diaktifkan, karena mereka merasa tidak sopan membiarkan
pengirim menunggu ketika dia tahu bahwa pesan telah dibaca. Hanya 32% peserta yang mengatakan
mengaktifkan read receipts tidak akan mempengaruhi perilaku merespons mereka (Vorderer, dkk.,
2016).

Lynden & Rasmussen (2017) menyatakan bahwa efek terbesar dalam read receipts terlihat
dalam hubungan pacar/berkencan. Di Timur Tengah & Amerika Utara, kedua wilayah sangat setuju
untuk menggunakan read receipts dengan pasangan romantis mereka (Alhddad, 2015). Saat
berhadapan dengan keluarga, teman dekat atau rekan kerja, orang tampak kurang peduli (Lynden &
Rasmussen, 2017).

Selain konteks sosial seperti kedekatan hubungan antara penerima dan pengirim, beberapa
faktor lain seperti kepribadian dan gaya hidup individu juga berpengaruh pada efek read receipts
(Lynden & Rasmussen, 2017). Namun, belum diungkapkan secara jelas pada riset Lynden &
Rasmussen (2017) mengenai sejauh mana kepribadian berperan pada persepsi atas kegunaan &
likeability fitur read receipts pada penerima pesan.
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Di Indonesia, keberadaan media sosial ditemukan berpengaruh pada perubahan hubungan
sosial maupun keseimbangan pada sistem dan lembaga masyarakat, seperti nilai yang dianut, sikap,
dan juga pola perilaku (Cahyono, 2016). Pada aplikasi pesan singkat Telegram, tangkat kepuasan
penggunaan pada mahasiswa ditemukan dipengaruhi oleh variabel nilai (value), keinginan
(desirability), dan kegunaan (usability) (Andharisha, 2021). Pada aplikasi pesan singkat Line, fitur
laporan baca diketahui mempengaruhi sikap pengguna dalam penerimaannya untuk digunakan di
ponsel pintarnya (Latipaturrachmaniah & Rahayu, 2021). Sedangkan aplikasi WhatsApp ditemukan
berpengaruh pada kinerja karyawan atas kemudahannya dalam media penyampaian informasi dan
koordinasi pekerjaan (Musdalifah & Iswandari, 2020).

Namun, belum ada penelitian yang mengulas tentang sejauh apa peran kepribadian pada sikap
individu secara spesifik terhadap fitur read receipts, utamanya di Indonesia. Penelusuran
menggunakan kata kunci “read receipt tanda terima baca”, “read receipts Indonesia,” “read receipts
WhatsApp,” “centang biru WhatsApp,” “laporan baca WhatsApp,” “laporan baca read WhatsApp,
“laporan baca read WhatsApp psikologi,” “laporan baca read WhatsApp kepribadian,” dan “read
receipts WhatsApp tanda terima baca” pada laman Google Scholar, Web of Science™, dan Scopus tidak
menghasilkan temuan yang relevan. Dengan demikian, penelitian ini akan mengkaji lebih jauh terkait
pengaruh faktor trait, seperti kepribadian dan faktor state seperti kedekatan hubungan, terhadap
persepsi atas kegunaan dan likeability fitur read receipts pada receiver.

Penelitian ini merupakan penelitian ekstensi dari Lynden & Rasmussen (2017). Pada
penelitiannya, Lynden & Rasmussen (2017) menggunakan faktor kepribadian dan konteks sosial yang
dihubungkan dengan sikap atas read receipts. Kajian Lynden & Rasmussen (2017) memandang read
receipts melalui perspektif ilmu komunikasi dan memiliki beberapa keterbatasan. Secara umum, alat
ukur yang digunakan dalam menggali aspek sikap dan kepribadian tidak tergambar dengan jelas. Tidak
ada deskripsi mengenai validitas, reliabilitas, dan dimensionalitas dari alat ukur tersebut. Tidak pula
dituliskan gambaran perhitungan skoring dari alat ukur yang ada. Di samping itu, tidak ada gambaran
statistika secara inferensial dari hasil penelitian tersebut. Penelitian ini akan menguji variabel-variabel
tersebut, namun dengan beberapa modifikasi dan pembuktian uji inferensial.

Dalam menjelaskan prediktor kepribadian dan sikap atas read receipts, Lynden & Rasmussen
(2017) memiliki definisi yang berbeda dengan definisi konstruk kepribadian dan sikap menurut
psikologi. Faktor kepribadian yang diukur oleh Lynden & Rasmussen (2017) adalah “insecurity” dan
“conscientiousness,” serta “lifestyle e.g. how busy, how planned.” Sedangkan konstruk sikap diukur
dengan indikator sikap positif, negatif, dan netral. Keterbatasan lain dari penelitian Lynden &
Rasmussen (2017) adalah dua konstruk tersebut diukur hanya dengan satu butir, yang kemudian
menimbulkan persoalan kelemahan reliabilitas.

Dalam psikologi, konstruk insecurity dan conscientiousness dapat digali lebih jauh
menggunakan inventori kepribadian Big Five dalam dimensi Neuroticism dan Conscientiousness.
Digman (1997) dan DeYoung, dkk. (2002) mengemukakan bahwa dimensi Neuroticism (negatif) dan
Conscientiousness berkorelasi dalam sebuah dimensi kepribadian yang lebih tinggi lagi, yaitu Stability
atau bisa juga disebut dengan model faktor alpha. Namun, model faktor alpha menjelaskan bahwa
kedua dimensi tersebut juga memiliki korelasi dengan dimensi Agreeableness dalam Big Five
Personality. Secara teori sosial, faktor alpha dapat diartikan sebagai faktor/trait yang
diinginkan/diterima secara sosial (socially desirable) (Digman, 1997). Permusuhan, neurotisisme, dan
kelalaian adalah sifat-sifat yang tidak diinginkan dalam masyarakat mana pun, sedangkan keramahan
(agreeableness), stabilitas emosi (emotional stability), dan kehati-hatian (conscientiousness) telah
lama menjadi nilai moral yang dilestarikan (Digman, 1997).

Meski demikian, penelitian terdahulu mengenai keterkaitan kepribadian, khususnya dimensi
penyusun faktor alpha dalam dengan penggunaan aplikasi pesan singkat juga belum menunjukkan
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arah yang signifikan. Anu (2022) menyimpulkan bahwa penggunaan aplikasi pesan singkat WhatsApp
tidak memiliki dampak yang signifikan dengan kepribadian. Padahal, Muscanell & Guadango (2012)
menemukan bahwa individu dengan Conscientiousness tinggi dilaporkan lebih cenderung untuk
berkirim pesan pribadi. Tidak terarahnya hubungan tersebut juga ditemukan pada riset Sindermann,
dkk. (2021) yang mengemukakan bahwa pada dimensi agreeableness, individu cenderung
menggunakan WhatsApp dan setidaknya satu aplikasi pesan singkat alternatif akibat masalah
perlindungan data. Sedangkan pada dimensi conscientiousness, individu justru tidak menggunakan
baik WhatsApp maupun alternatif apa pun karena masalah perlindungan data (Sindermann, dkk.,
2021). Pada dimensi neuroticism, individu pengguna WhatsApp tidak menggunakan aplikasi pesan
singkat lainnya sebagai alternatif karena masalah perlindungan data (Sindermann, dkk., 2021). Dengan
demikian, pengaruh kepribadian yang dianggap berpengaruh pada riset Lynden & Rasmussen (2017)
perlu diidentifikasi sejauh mana dan bagaimana arah pengaruhnya.

Konstruk sikap dalam psikologi juga mengacu pada kutub negatif dan positif seperti dalam
riset Lynden & Rasmussen (2017). Perbedaannya, sikap dirincikan terdiri dari tiga aspek: afeksi,
konasi, dan kognisi (Insko & Schopler, 1967). Sehingga perlu dilakukan penyesuaian butir alat ukur
sikap dari Lynden & Rasmussen (2017) terhadap dimensi-dimensi penyusun sikap tersebut.

Sedangkan, konstruk lifestyle dalam Lynden & Rasmussen (2017) yang mengukur cara hidup
individu dengan pola kegiatannya sehari-hari, seperti seberapa sibuk dan seberapa sering individu
mengikuti sebuah rutinitas/rencana dalam kesehariannya, dalam psikologi dapat dijelaskan dengan
psikometri environmental demands atau tuntutan lingkungan terhadap individu dari Martin & Park
(2003) yang mencakup skala dari dua dimensi, yaitu tingkat kesibukan dan tingkat rutinitas individu.

Secara keseluruhan, riset Lynden & Rasmussen (2017) menggambarkan hubungan
antarvariabel secara deskriptif kualitatif. Hal tersebut memberikan inspirasi pada penelitian ini untuk
membuktikannya dalam hubungan inferensial dengan memodifikasi alat ukurnya sehingga memenuhi
kaidah kaidah yang dapat diterima dalam pengukuran psikologi atau psikometri. Skoring yang semula
belum digambarkan dengan jelas akan dimodifikasi dengan penggunaan skala Likert, dengan demikian
properti psikometrinya dapat dipertanggungjawabkan.

METODE
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan dan metode kuantitatif tipe survei. Digunakan
instrumen berupa kuesioner. Kuesioner dalam studi ini berisi pertanyaan mengenai demografi,
kepribadian, kesibukan dan rutinitas, kedekatan hubungan, serta sikap atas read receipts. Kuesioner
dibuat secara daring dan dibagikan kepada populasi emerging adults di Indonesia yang menggunakan
aplikasi pesan singkat. Konten kuesioner tersebut linier dengan tujuan studi ini, yaitu untuk
mengetahui peran faktor internal dan eksternal terhadap sikap atas fitur read receipts pada pengguna
aplikasi pesan singkat di Indonesia. Skala Likert digunakan dalam kuesioner untuk mengukur perilaku
secara self-report.

Langkah-langkah penyusunan alat ukur yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut: Melakukan penerjemahan butir asli ke bahasa Indonesia; Melakukan penerjemahan kembali
ke bahasa Inggris/back translation; Melakukan uji validasi konten dan translasi pada expert
judgements (terlampir di Lampiran 1 dan 2); Melakukan pembenahan terhadap butir dengan
menyesuaikan masukan dari expert judgements; Melakukan uji keterbacaan/cognitive interviewing
pada sepuluh sampel; dan Melakukan pembenahan kembali terhadap butir dengan menyesuaikan hasil
uji keterbacaan dengan didampingi expert judge.
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Alat ukur dalam penelitian ini terdiri dari lima macam, yaitu: 1) Alat ukur Faktor Alpha BFI, 2)
Alat ukur Environmental Demands menggunakan Martin and Park Environmental Demands (MPED)
Questionnaire, 3) Alat ukur Konteks Sosial Kedekatan Hubungan, 4) Alat ukur Sikap atas Read
Receipts, dan 5) Alat ukur Demografis.

Partisipan

Subjek berasal dari pengguna aplikasi pesan singkat di Indonesia yang berasal dari golongan
usia emerging adults, atau 18–25 tahun (Arnett, 2015). Kelompok usia tersebut dipilih karena sesuai
dengan data usia terbanyak kedua pengguna media sosial di Indonesia, yaitu 30,7% dari pengguna
media sosial berada pada rentang usia 18 hingga 24 tahun (Nurhayati-Wolff, 2021). Rentang usia
tersebut dipilih karena usia tersebut merupakan usia awal untuk membangun hubungan yang intim.
Sesuai teori perkembangan psikososial Erikson, usia 19–29 memiliki tugas perkembangan intimacy vs
isolation yang untuk mencapainya, individu harus menegakkan intimasi dan hubungan dengan orang
lain dengan membangun pertemanan, kompetitif secara seksual, dan bekerjasama (Cavanaugh &
Blanchard-Fields, 2015).

Jumlah sampel yang dibutuhkan dikalkulasi menggunakan program G*Power versi 3.1.9.4
menggunakan tes statistik regresi linier berganda dengan fixed model dan R2 increased, tipe analisis a
priori, dengan: effect size f2 = 0,07; α = 0,05; power = 0,8; banyak prediktor = 3; dan jumlah tingkatan
prediktor = 3. Effect size f2 sebesar 0,07 didapatkan dari hasil simulasi Anderson (2017) saat
melakukan perbandingan metode Taylor & Muller (1996) untuk menentukan jumlah sampel yang
adekuat. Hasilnya, didapatkan total sampel yang dibutuhkan sejumlah 160.

Teknik pemilihan sampel yang digunakan adalah non probability sampling dengan pendekatan
aksidental/insidental dan bola salju (snowball) (Priyono, 2008; Sugiyono, 2013). Kuesioner akan
disebarkan secara daring dan dengan meminta subjek untuk mengajak orang lain yang dikenalnya
untuk mengisi kuesioner.

Total responden yang didapatkan pada survei ini adalah 211 responden. Namun, satu
responden tidak memenuhi kriteria karena tidak tinggal di Indonesia, sehingga total responden yang
memenuhi kriteria adalah 210 responden. Seluruh responden memenuhi kriteria usia, yaitu 18–25
tahun (M = 21,2; SD = 1,8). Total responden bergender laki-laki adalah 43 orang (20,5%), perempuan
sebanyak 164 orang (78,1%), dan sisanya memilih untuk tidak mengatakan.

Pengukuran

Dalam penelitian ini, dilakukan uji validitas permukaan dengan menilai validitas terhadap hasil
translasi. Expert judge yang terkualifikasi dalam keahlian psikologi, bahasa Indonesia, dan juga bahasa
rujukan sumber alat ukur, yaitu bahasa Inggris, diminta untuk menilai perbandingan kalimat
butir-butir alat ukur dari kedua bahasa. Penilaian perbandingan yang dilakukan mencakup
perbandingan secara bahasa (comparability), yaitu tingkat kesamaan penggunaan kata, frasa, istilah,
dan kalimat, serta perbandingan secara makna (similarity), yaitu tingkat kesamaan arti/maksud dari
kalimat butir-butir alat ukur walaupun istilah yang digunakan tidak sama.

Dalam perbandingan bahasa (comparability), expert akan diminta untuk memberi skor dengan
penskalaan mulai dari nilai terbesar yaitu satu, yang berarti sangat identik dan tidak ada perbedaan
secara bahasa, hingga tujuh, yang berarti sama sekali berbeda. Dalam perbandingan makna
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(similarity), expert diminta untuk menskor skala mulai dari satu, yaitu sangat identik, hingga tujuh,
yaitu sangat berbeda secara makna.

Uji validitas isi penelitian ini dilakukan oleh dosen Fakultas Psikologi Universitas
Muhammadiyah Malang dan dosen Program Studi Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas Lambung
Mangkurat.

Selain validitas permukaan, penelitian ini juga menggunakan uji validitas isi. Dalam melakukan
content validity, expert judge akan melakukan rating terhadap butir-butir kuesioner (Polit & Beck,
2006). Rating tersebut dilakukan terhadap tiga aspek, yaitu relevancy (relevansi), importance
(kepentingan), dan clarity (kejelasan). Melalui proses rating butir oleh expert judge, diperoleh
Item-Content Validity Index (I-CVI) skala Faktor Alpha, Environmental Demands, Kedekatan Hubungan,
dan Sikap atas Fitur Read Receipts berturut-turut mendapatkan rentang nilai skor 0,33–1; 0,33–1; 1–1;
dan 1–1. Sementara untuk hasil Scale-Content Validity Index (S-CVI) dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Indeks Validitas Konten Skala

Skala Skor CVI

Faktor Alpha 0,93

Environmental Demands 0,76

Kedekatan Hubungan 1,00

Sikap atas Read Receipts 1,00

Setelah dilakukan uji validitas isi oleh expert judge, dilakukan perbaikan sesuai dengan saran dan
masukan expert judge. Hasil perbaikan tersebut kemudian diuji kembali dengan uji keterbacaan atau
cognitive interviewing pada subjek dengan kriteria yang sesuai dengan calon partisipan penelitian.
Dilakukan cognitive interview pada sepuluh subjek dengan rentang usia 18 hingga 25 tahun yang
menggunakan aplikasi pesan singkat. Setelah mendapatkan hasil cognitive interview, dilakukan
perbaikan pada butir-butir kuesioner sesuai masukan para subjek dengan bantuan expert judge.

Pada penelitian sebelumnya, Schmitt, dkk. (2007) menemukan nilai reliabilitas Cronbach’s α
dimensi agreeableness, conscientiousness, dan neuroticism pada alat ukur BFI berturut-turut sebesar
0,70; 0,78; dan 0,79. Sedangkan Ramdani (2012) dalam studi adaptasi dan budaya alat ukur BFI ke
dalam bahasa Indonesia menghasilkan reliabilitas Cronbach’s α sebesar 0,76 pada dimensi
agreeableness, 0,78 pada dimensi conscientiousness, dan 0,74 pada dimensi neuroticism. Nilai
reliabilitas skala The Martin and Park Environmental Demands (MPED) Questionnaire (2003) pada
dimensi Busyness adalah Cronbach’s α = 0,88 dan pada dimensi Routine adalah Cronbach’s α = 0,74.
Studi terdahulu mengenai nilai reliabilitas pada skala kedekatan hubungan dengan lawan bicara dan
sikap atas fitur read receipts belum tersedia. Untuk kedua skala tersebut, penelitian ini memodifikasi
skala konteks sosial dan sikap dari riset Lynden & Rasmussen (2017).

Dalam penelitian ini, dilakukan uji coba terpakai untuk tiap-tiap skala sehingga dapat
diperoleh skor reliabilitas. Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2. Analisis Reliabilitas Skala Faktor Alpha

No. Skala Jumlah Butir
Koefisien

Reliabilitas
Nilai Koefisien

Reliabilitas

1. Faktor Alpha 26 McDonald’s ω 0,849
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2.
Environmental
Demands

11 McDonald’s ω 0,704

3. Kedekatan Hubungan 8 McDonald’s ω 0,772

4.
Sikap atas Read
Receipts

9 Cronbach’s α 0,934

Analisis Data

Penelitian ini akan menguji peran faktor alpha, kedekatan hubungan, serta kesibukan dan
rutinitas berkorelasi dengan sikap individu atas fitur read receipts. Dalam menganalisis hubungan
antar variabel dengan lebih dari satu variabel independen digunakan analisis multiple linear regression
(Uyanık & Güler, 2013). Pada penelitian ini, akan digunakan metode analisis regresi linear berganda
hierarkis, dimana masing-masing variabel independen akan ditambahkan satu per satu sehingga dapat
diketahui penambahan sumbangan efektifnya. Analisis statistik akan dilakukan dengan software
Jamovi versi 2.3.18 dengan modul jmv - Analyses bundled with jamovi oleh Love, dkk. versi 2.3.1.

Dari analisis statistik deskriptif menggunakan software Jamovi, diperoleh nilai-nilai sebagai
berikut:

Tabel 3. Hasil Analisis Statistik Deskriptif (N = 210)
Faktor Alpha

(X1)
Environmental
Demands (X2)

Kedekatan
Hubungan (X3)

Sikap atas Fitur
Read Receipts (Y)

Mean 85,762 34,448 10,471 32,814

Median 86,000 34,000 11,000 34,000

Standard deviation 12,731 5,552 3,628 8,367

Minimum 40,000 16,000 3,000 10,000

Maximum 117,000 53,000 15,000 45,000

Skewness -0,116 0,008 -0,430 -0,416

Std. error skewness 0,168 0,168 0,168 0,168

Kurtosis 0,130 0,567 -0,861 -0,672

Std. error kurtosis 0,334 0,334 0,334 0,334

Dilakukan analisis korelasi penuh untuk mengetahui hubungan, arah, dan kekuatan antar
variabel. Pada Tabel 4. dapat dilihat bahwa Faktor Alpha (r = 0,225, CI95 = [0,092, 0,350], p <  0,01)
dan persepsi kedekatan hubungan (r = 0,943, CI95 = [0,926, 0,957], p < 0,001) berkorelasi positif serta
signifikan terhadap Sikap atas Fitur Read Receipts. Sedangkan, kesibukan dan rutinitas berkorelasi
negatif dan tidak signifikan terhadap Sikap atas Fitur Read Receipts (r = –0,053, CI95 = [–0,187, 0,083],
p = 0,044).

Tabel 4.  Hasil Analisis Korelasi Penuh

Buletin Riset Psikologi dan Kesehatan Mental (BRPKM)
2022, Vol. X(no), pp



Peran Faktor Internal & Eksternal terhadap Sikap atas Read Receipts 10

Faktor Alpha
(X1)

Environme
ntal

Demands
(X2)

Kedekatan
Hubungan (X3)

Sikap atas Fitur
Read Receipts

(Y)

Faktor Alpha
(X1)

Pearson’s r —

p-value —

95% CI
Upper

—

95% CI
Lower

—

Environment
al Demands

(X2)
Pearson’s r 0,118 —

p-value 0,087 —

95% CI
Upper

0,250 —

95% CI
Lower

-0,017 —

Kedekatan
Hubungan

(X3)
Pearson’s r 0,212** -0,045 —

p-value 0,002 0,517 —

95% CI
Upper

0,338 0,091 —

95% CI
Lower

0,079 -0,179 —

Sikap atas
Fitur Read

Receipts (Y)
Pearson’s r 0,225** -0,053 0,943*** —

p-value 0,001 0,444 < ,001 —

95% CI
Upper

0,350 0,083 0,957 —

95% CI
Lower

0,092 -0,187 0,926 —

Catatan. * p < ,05; ** p < ,01; *** p < ,001

Dilakukan uji outlier dengan Cook’s Distance untuk mengidentifikasi keberadaan data dengan
nilai-nilai ekstrem. Data dapat dikatakan sebagai outlier jika nilai  Cook’s Distance lebih dari satu. Pada
Tabel 5. dapat dilihat bahwa nilai maksimum Cook’s Distance data studi ini adalah 0,007. Dengan
demikian, tidak ada data yang potensial untuk mendistorsi garis regresi.

Buletin Riset Psikologi dan Kesehatan Mental (BRPKM)
2022, Vol. X(no), pp



Peran Faktor Internal & Eksternal terhadap Sikap atas Read Receipts 11

Tabel 5. Hasil Uji Outlier Cook’s Distance

Range

Mean Median SD Min. Max.

0,005 0,002 0,10 0,000 0,007

Untuk mengetahui normalitas distribusi nilai residual hasil analisis regresi, perlu dilakukan uji
normalitas. Dalam penelitian ini, dilakukan uji normalitas menggunakan grafik Q-Q Plot dan
Kolmogorov-Smirnov. Data dalam penelitian ini dapat dikatakan normal karena sebaran residual linier
dengan garis Q-Q Plot. Selain itu, uji Kolmogorov-Smirnov juga menunjukkan hasil p = 0,055. Dengan
demikian, residual berdistribusi normal.

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov

Statistic p

Kolmogorov-Smirnov 0,093 0,055

Gambar 2. Grafik Q-Q Plot

Dilakukan uji multikolinieritas untuk memastikan keberadaan korelasi antar variabel
independen di dalam model regresi. Dapat dikatakan tidak terjadi multikolinearitas jika nilai VIF di
antara 1,00–10,00 dan nilai tolerance kurang dari 0,10. Pada tabel 4.6. dapat dilihat bahwa nilai VIF
dan tolerance memenuhi persyaratan uji asumsi multikolinearitas.

Tabel 7. Hasil Uji Multikolinearitas

VIF Tolerance

Faktor Alpha 1,066 0,938
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Environmental Demands 1,020 0,981

Kedekatan Hubungan 1,053 0,950

Untuk menguji autokorelasi, dilakukan pengujian Durbin-Watson. Rule of Thumb dari skor
Durbin-Watson adalah 1,5–2,5. Pada Tabel 8., dapat dilihat bahwa tidak terjadi autokorelasi pada
penelitian ini.

Tabel 8. Hasil Uji Autokorelasi Durbin-Watson

Autocorrelation DW Statistic p

-0,035 2,067 0,612

Dilakukan uji homogenitas varians untuk melihat konsistensi nilai varians ketika nilai variabel
prediktor berubah-ubah. Hal tersebut untuk mereduksi potensi terjadinya bias estimasi model. Grafik
distribusi varians residual dapat dikatakan lolos uji homoskedastisitas ketika plots tersebar bebas dan
tidak membentuk pola tertentu. Pada Gambar 3. dapat dilihat bahwa data memenuhi uji
homoskedastisitas.

Gambar 3. Grafik Residual Plot

HASIL PENELITIAN

Dilakukan analisis regresi linear berganda hierarkis guna mengetahui arah signifikansi serta
efek variabel dependen saat variabel kontrol dilibatkan dan tidak dilibatkan dalam model. Berdasarkan
model fit measures (Tabel 9.), variabel faktor alpha hanya memiliki sumbangan efektif (R²) sebesar
5,1%. Sementara penambahan variabel environmental demands yang tercermin pada model fit
measures akan menambah sumbangan efektif sebesar 5,7%. Sedangkan, penambahan variabel
kedekatan ternyata meningkatkan secara signifikan model fit measures sebesar 89,1%.

Tabel 9. Model Fit Measures
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Overall Model Test

Model R R² F df1 df2 p

1 0.225 0.051 11.095 1 208 0.001

2 0.239 0.057 6.267 2 207 0.002

3 0.944 0.891 559.996 3 206 < .001

Dari hasil uji Omnibus ANOVA 3 (Tabel 4.14.), residualnya adalah 1598,177. Sementara sum
square dari variabel kedekatan hubungan adalah 12198,215. Artinya, variabel kedekatan hubungan
jauh lebih besar daripada residualnya. Sehingga, yang terjelaskan dalam penelitian ini jauh lebih
banyak daripada yang tidak terjelaskan.

Pada model coefficient 1 (Tabel 4.11.), ketika variabel faktor alpha tidak ditambahkan dengan
variabel-variabel lainnya, faktor alpha signifikan dalam memprediksi sikap atas read receipts. Tetapi,
ketika faktor alpha ditambahkan variabel kedekatan hubungan, hasilnya menjadi tidak signifikan
(Tabel 4.14.). Hal tersebut menunjukkan peran besar dari variabel kedekatan hubungan dalam
menentukan sikap atas fitur read receipts. Sehingga kemudian melemahkan peran dari variabel
kepribadian.

Tabel 10. Model Comparisons

Comparison

Model Model ΔR² F df1 df2 p

1 - 2 0.006 1.417 1 207 0.235

2 - 3 0.834 1572.312 1 206 < .001

Tabel 11. Hasil Uji Omnibus ANOVA 1

Sum of Squares df Mean Square F p

Faktor Alpha 740,941 1 740,941 11,095 0,001

Residuals 13890,816 208 66,783

Tabel 12. Model Coefficients 1

95% Confidence
Interval

95% Confidence
Interval

Predictor Estimat
e

SE Lower Upper t p Stand.
Estimate

Lower Upper

Intercept 20,130 3,850 12,541 27,719 5,229 < ,001
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Faktor
Alpha

0,148 0,044 0,060 0,235 3,331 0,001 0,225 0,092 0,358

Tabel 13. Hasil Uji Omnibus ANOVA 2

Sum of Squares df Mean Square F p

Faktor Alpha 794,107 1 794,107 11,915 < ,001

Environmental Demands 94,425 1 94,425 1,417 0,235

Residuals 13796,391 207 66,649

Tabel 14. Hasil Model Coefficients 2

95% Confidence
Interval

95% Confidence
Interval

Predictor Estima
te

SE Lower Upper t p Stand.
Estimate

Lower Upper

Intercept 23,790 4,92
4

14,083 33,497 4,83
2

< ,0
01

Faktor
Alpha

0,154 0,04
5

0,066 0,242 3,45
2

< ,0
01

0,235 0,101 0,369

Environmen
tal
Demands

-0,122 0,10
2

-0,324 0,080 -1,1
90

0,23
5

-0,081 -0,215 0,053

Tabel 15. Hasil Uji Omnibus ANOVA 3

Sum of Squares df Mean Square F p

Faktor Alpha 10,604 1 10,604 1,367 0,244

Environmental Demands 2,918 1 2,918 0,376 0,540

Kedekatan Hubungan 12198,215 1 12198,215 1572,312 < ,001

Residuals 1598,177 206 7,758

Tabel 16. Hasil Model Coefficients 3
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95% Confidence
Interval

95% Confidence
Interval

Predictor Estim
ate

SE Lower Upper t p Stand.
Estimate

Lower Upper

Intercept 9.362 1.71
9

5.973 12.750 5.44
6

< .0
01

Faktor
Alpha

0.018 0.01
6

-0.013 0.049 1.16
9

0.24
4

0.028 -0.019 0.075

Environmen
tal Demands

-0.02
1

0.03
5

-0.091 0.048 -0.6
13

0.54
0

-0.014 -0.060 0.032

Kedekatan
Hubungan

2.161 0.05
4

2.053 2.268 39.6
52

< .0
01

0.937 0.890 0.983

DISKUSI

Dari analisis data yang telah dilakukan, ditemukan persepsi kedekatan hubungan dengan
lawan bicara di aplikasi pesan singkat berperan secara signifikan terhadap sikap atas fitur read
receipts. Ketika faktor alpha tidak ditambahkan variabel kedekatan hubungan, ia menjadi prediktor
yang signifikan dari variabel dependen, Tetapi ketika variabel kedekatan hubungan ditambahkan
maka faktor alpha menjadi tidak signifikan. Hal tersebut menunjukkan kedekatan hubungan
merupakan faktor yang berdampak sangat besar sehingga mengalahkan peran faktor-faktor
kepribadian alpha dalam hubungannya dengan sikap atas fitur read receipts. Hal ini mengindikasikan
sikap individu terhadap read receipts lebih ditentukan oleh persepsi atas kedekatan dengan pengirim
pesan, apa pun tipe kepribadian alpha-nya. Secara umum, kesibukan dan rutinitas tidak berperan
signifikan dalam memprediksi sikap atas fitur read receipts.

Berdasarkan karakteristik responden, jumlah individu yang memperhatikan maupun sangat
memperhatikan fitur read receipts jika lawan bicara mereka adalah: 67,6% pada keluarga; 65,8% pada
atasan/guru/dosen; 60% pada teman dekat; 52,4% baik pada pasangan; 45,3% pada gebetan; 38%
pada teman kuliah; 37,6% pada rekan kerja; dan 9,1% pada orang yang tidak dikenal. Terlihat bahwa
persentase tertinggi adalah pada hubungan dengan keluarga. Artinya, di Indonesia, fitur read receipts
disukai, dianggap bermanfaat, dan akan digunakan saat berkomunikasi melalui aplikasi pesan singkat,
utamanya jika lawan bicaranya adalah keluarga. Hal tersebut mengarahkan pada kemungkinan
hubungan pengaruh kolektivisme terhadap cara individu menggunakan teknologi dalam hubungan
keluarga. Pada budaya kolektivistik, kedekatan hubungan meningkat ketika mereka semakin sering
berkomunikasi, terlepas dari media yang mereka gunakan untuk berkomunikasi (Barakji, dkk., 2019).
Hasil riset Balayar & Langlais (2021) mendukung arah peran kolektivisme dalam kedekatan hubungan
dan sikap dalam komunikasi. Kolektivisme memperkuat hubungan antara kedekatan hubungan dan
pesan teks bagi orang tua (Balayar & Langlais, 2021). Individu dengan kolektivisme tinggi yang lebih
sering berkirim pesan teks melaporkan kedekatan yang lebih tinggi dengan orang tua dan keluarga
(Balayar & Langlais, 2021). Senada dengan Barakji, dkk. (2019), peningkatan komunikasi, terutama
melalui multimodalitas, membawa keluarga dengan kolektivisme tinggi menjadi lebih dekat.
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Murid menyebutkan banyak keuntungan komunikasi melalui aplikasi pesan singkat WhatsApp,
seperti akses yang mudah, fasilitas untuk membuat grup, kemampuan untuk menjaga privasi, dan
format komunikasi (tertulis, termediasi, pribadi, atau grup) (Rosenberg & Asterhan, 2018).
Dibandingkan persepsi kedekatan hubungan, informasi yang diberikan oleh read receipts lebih
berperan karena dibutuhkan untuk melancarkan komunikasi dalam hubungan dengan
atasan/guru/dosen. Hubungan antara guru-murid akan lebih egaliter ketika berada dalam grup
aplikasi pesan singkat dan murid akan berbicara lebih banyak melalui aplikasi pesan singkat jika
dibandingkan dengan saat pertemuan tatap muka (Meler, dkk., 2021). Pada hubungan dengan atasan,
komunikasi paralel secara positif memengaruhi kinerja seorang karyawan (Orhan, dkk., 2021).

Berkaca pada data, terdapat responden yang memberi komentar bahwa keberadaan read
receipts kadangkala membantu untuk mengetahui apakah cursh atau gebetan sedang online atau
tidak. Pornsakulvanich, dkk. (2008) mengemukakan bahwa persepsi kepuasan dan kedekatan
hubungan online dengan online partner individu bergantung pada anggapan bahwa komunikasi tatap
muka menguntungkan, penggunaan Computer Mediated Communication (CMC) sebagai pemenuhan
diri mereka, dan keterbukaan pada orang lain atas perasaannya. Selain itu, waktu yang dihabiskan
untuk co-ruminating baik melalui pesan singkat maupun telepon memprediksi kedekatan hubungan
seseorang (Battaglini, dkk., 2021).

Walaupun instrumen kedekatan hubungan dalam penelitian ini mengukur dari masing-masing
tipe hubungan, tetapi skor total atas kedekatan hubungan responden menunjukkan sejauh mana
individu beranggapan bahwa medium aplikasi pesan singkat secara umum berdampak dalam
mempertahankan hubungannya dengan siapa pun. Sehingga semakin tinggi skor kedekatan hubungan,
maka individu menganggap bahwa medium aplikasi pesan singkat dianggap penting menjaga
hubungan yang dianggap signifikan oleh masing-masing individu.

Pada hal komunikasi online, orang yang merespons pesan dengan segera (dibandingkan
memberi jeda terlebih dahulu) dilihat sebagai orang yang ekstrover (Wang & Ziano, 2022). Hal
tersebut dikarenakan keterlambatan respons diyakini menandakan kegugupan dan kepasifan, dan
karenanya diindikasikan sebagai introver (Wang & Ziano, 2022). Efek tersebut ditemukan tidak
dipengaruhi oleh kedekatan hubungan (Wang & Ziano, 2022). Pada penelitian ini, dimensi ekstraversi
pada kepribadian tidak diteliti, sehingga pengaruhnya tidak dapat diketahui.

Pada dimensi neurotisisme, kecemasan berlebih bisa dipicu oleh pesan yang tertanda sudah
dibaca namun tidak segera dibalas. Di sisi lain, asinkronitas percakapan menjadi salah satu opsi yang
membuat individu dengan neurotisisme yang tinggi merasa lebih nyaman. Neurotisisme dan
kecemasan terhadap internet sebagai media teknologi terkait dengan pilihan untuk menghadiri kuliah
di kelas atau secara daring (Bassili, 2006). Pun dengan CMC, asinkronitas lebih unggul digunakan
untuk manajemen kesan, karena orang mempunyai waktu untuk mengedit dan memeriksa pesan
sebelum dikirim (Walther, 1996). Kepribadian neurotisisime ditemukan berkorelasi secara signifikan
dengan kekhawatiran, dimediasi secara parsial oleh intoleransi ketidakpastian (Yang, dkk., 2015).
Keberadaan fitur read receipts dapat mereduksi ketidakpastian itu, sehingga dapat membuat orang
dengan neurotisisme tinggi menjadi lebih tenang.

Pada dimensi agreeableness, fitur read receipts dapat disikapi secara positif karena
mendukung mereka bersosialisasi. Selayaknya frekuensi penggunaan fitur emoji yang dipengaruhi oleh
dimensi agreeableness dan tergantung pada siapa lawan bicaranya (Marko, 2022). Di sisi lain, batas
pada orang dengan agreeableness tinggi yang melihat read receipts menjadi tidak terpetakan pada
kategori hubungannya, sehingga membuat mereka menyikapi fitur tersebut dengan negatif.
Ketidakterpetaan tersebut mengarahkan pada hubungan dengan context collapse pada media sosial.
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Kemampuan media sosial untuk menyatukan berbagai situasi sosial dalam satu waktu telah terbukti
menguntungkan sekaligus menghancurkan (Davis & Jurgenson, 2014). Di saat yang sama, collapsed
context adalah cara penting untuk mempertahankan ikatan yang lemah, membuat koneksi baru, dan
memperoleh sumber daya sosial dan profesional (Davis & Jurgenson, 2014).

Begitu pula dengan dimensi conscientiousness. Individu dengan conscientiousness yang tinggi
bisa bersikap negatif terhadap read receipts, karena orang-orang dengan self-control yang tinggi
tersebut seringkali menjadi terpaksa melakukan multitasking dan dituntut untuk membalas pesan dari
siapa pun dalam satu waktu akibat sifat dari medium aplikasi pesan singkat tersebut. Kontrol impuls
dan conscientiousness adalah prediktor independen dan signifikan dari penggunaan ponsel di dalam
kelas (Toyama & Hayashi, 2021). Di sisi lain, orang dengan conscientiousness tinggi juga bisa bersikap
positif atas fitur read receipts karena fitur tersebut memuaskan kebutuhan akan kontrolnya karena
mereduksi ketidakpastian komunikasi dengan mengetahui bahwa pesannya telah dibaca ataupun
belum. Hal tersebut terkonfirmasi dengan temuan bahwa orientasi pada ketidakpastian tidak
berhubungan dengan conscientiousness (Hodson & Sorrentino, 1999).

Insignifikansi kesibukan dan rutinitas terhadap sikap seseorang atas read receipts mengarah
pada ambivalensi dari kemungkinan-kemungkinan: aplikasi pesan singkat menjadi bagian dari
pekerjaan individu sehingga informasi read receipts akan sangat membantu dalam kesibukan dan
rutinitasnya; atau fitur read receipts justru menjadi distraktor saat individu beraktivitas sehingga
membuat individu bersikap negatif atas read receipts. Selain fitur read receipts, notifikasi dari aplikasi
pesan singkat merupakan salah satu distraktor yang memerlukan perhatian lebih. Eksperimen oleh
Fitz, dkk. (2019) menemukan bahwa partisipan yang notifikasinya dibagi menjadi tiga kali sehari
merasa lebih atentif, produktif, suasana hati lebih baik, dan memiliki kontrol yang lebih besar atas
ponsel mereka. Distraksi dari penggunaan teknologi secara negatif memengaruhi keterlibatan dalam
pekerjaan (Orhan, dkk., 2021).

Selain itu, beberapa butir dari kuesioner kesibukan dan rutinitas memiliki jawaban yang
mayoritas netral. Seperti pada butir “Seberapa sering ada terlalu banyak hal yang harus Anda
selesaikan dalam satu hari?” dan “Seberapa sering Anda terlibat dalam kegiatan di rumah pada waktu
yang spesifik (seperti membaca koran setelah bekerja, menonton acara televisi tertentu, anak-anak,
hobi, dll.)?”. Padahal, beberapa individu yang menskor netral belum tentu menganggap diri mereka
netral terhadap objek sikap tersebut (Riker, 1944). Hal tersebut dapat menjadi indikator bahwa
respons dari butir tersebut tidak valid. Sehingga, perlu dilakukan pembenahan pada butir maupun
pilihan jawaban.

Salah satu responden memberi komentar pada kuesioner riset ini, bahwa sebenarnya ia tidak
suka fitur read receipts, tetapi ia beranggapan bahwa fitur tersebut memang berguna agar mengetahui
lawan bicara sudah membaca pesan atau belum. Hanya saja, ia merasa fitur tersebut tidak terlalu
diperlukan karena pesan yang telah dibaca belum tentu dibalas. Responden lainnya berkomentar
bahwa ada kelebihan dan kekurangan dari fitur read receipts, serta kadangkala juga membantu dalam
memberi reaksi terhadap pesan yang ingin atau yang tidak ingin direspon. Ada pula responden yang
berkomentar bahwa fitur centang biru meresahkan sehingga lebih baik dinonaktifkan agar merasa
lebih tenang dan dapat mengurangi rasa sakit jika pesan di-read saja. Komentar lainnya dari
responden adalah sebagian orang merasa tidak nyaman dan kurang dihargai ketika lawan bicaranya
mematikan fitur read receipts.

SIMPULAN
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Dapat disimpulkan bahwa ditemukan keberadaan peran faktor alpha dalam memprediksi sikap
emerging adults atas read receipts pada penerima pesan, hanya jika kedekatan hubungan tidak
diperhitungkan dalam analisis; kedekatan hubungan dengan lawan bicara memainkan peran yang
sangat besar dalam memprediksi sikap; dan tidak ditemukan keberadaan peran environmental
demands dalam memprediksi sikap. Penelitian selanjutnya dapat mencoba melihat peran dampak
emosional dan perilaku dari fitur read receipts sebagai mediator sikap atas fitur read receipts dan
melakukan pengontrolan pada distraksi yang ditimbulkan dari fitur read receipts, jenis pekerjaan, dan
tingkat media multitasking untuk melihat korelasinya dengan sikap dan kepribadian. Pengembang
aplikasi pesan singkat dapat mempertimbangkan untuk mengembangkan pengaturan agar fitur read
receipts dapat diaktivasi pada lawan bicara tertentu saja.
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